












































































































































































36. Kata distributor yang merupakan kata ilmiah dalam iklan nomor 52 adalah 

kata yang tidak lazim karena makna kata tersebut tidak diketahui oleh 

mru;yarakat luas. Oleh karena itu, kata distributor sebaiknya diganti dengan 

kata penyalur. Makna kata penyalur sudah diketahui oleh masyarakat luas 

dari pada kata distributor. 

3 7. Katasuplay yang merupakan contoh kata ilmiah dalam iklan nomor 54 adalah 

kata yang tidak lazim karena makna kata tersebut tidak diketahui oleh 

masyarakat luas. Oleh karena itu, kata suplay sebaiknya diganti dengan kata 

persediaan barang. Makna kata persediaan barang sudah diketahui oleh 

masyarakat luas dari pada kata suplay. 

38. Kata training yang merupakan kata asing dalam iklan nomor 56 adalah 

contoh kata yang tidak baku karena makna kata tersebut tidak diketahui 

oleh masyarakat luas. Oleh karena itu, kata tarining sebaiknya diganti dengan 

kata pelatihan. Makna kata pelatihan sudah diketahui oleh masyarakat 

luas dari pada kata training. 

39. Kata interior. exterior yang merupakan kata ilmiah dalam iklan nomor 59 

adalah kata yang tidak lazim karena makna kata tersebut tidak diketahui 

oleh masyarakat luas. Oleh karena itu, kata interior. exterior sebaiknya 

diganti dengan kata tatanan bagian dalam, tatanan bagian luar. Makna 

kata tatanan bagian dalam, tatanan bagian luar sudah diketahui oleh 

masyarakat luas dari pada kata interior. exterior. 



3.2.3 Analisis Kata yang Tidak Hemat 

I. Penggunaan kata kredit dan angsuran dalam iklan nomor 2 merupakan 

contoh penggunaan kata yang tidak hemat karena kata /a-edit dan angsuran 

memiliki makna sama, yaitu cara menjual barang dengan pembayaran 

tidak secara tunai. Oleh karena itu, jika kata tersebut digunakan secara 

bersamaan dalam satu kalimat akan menjadi mubazir. Agar tidak mubazir, 

kata yang bersinonim itu cukup digunakan salah satu saja, tidak perlu kedua­

duanya. Di samping itu, penggunaan kata melayani dalam iklan nomor 2 

juga merupakan contoh tidak hemat karena tajuk iklan sudah tertulis kata 

menjual. Kata melayani yang berarti membantu menyiapkan maknanya 

sudah tersirat dalam kata menjual. Oleh karena itu, kata melayani sebaiknya 

tidak perlu digunakan dalam iklan itu. 

2. Kata yang tidak hemat dalam iklan nomor 5 dan 6 adalah penggunaan kata 

sekarangjuga. Kata terse but sebaiknya dihilangkan karena penghilangan 

kata itu tidak akan mengubah maksud iklan nomor 5 dan 6. 

3. Kata service dan reparasi dalam iklan nomor 7 merupakan contoh kata 

yang tidak hemat karena kata tersebut mempunyai makna sama, yaitu 

memperbaiki; pembetulan apa yang rusak. Oleh karena itu, jika kata 

tersebut digunakan secara berpasangan, satu di antara pasangan tersebut 

menjadi mubazir. Agar tidak mubazir, kata yang berpasangan itu cukup 

digunakan salah satu saja. 

4. Kata sebuah dalam iklan nomor 8 merupakan kata yang tidak hemat karena 

j ika kata itu dihilangkan tidak akan mengubah maksud iklan tersebut. 
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5. Kata bahan cetakan dalam iklan nomor 10 merupakan kata yang tidak 

hemat karena makna kata bahan sudah tersirat dalam makna kata cetakan. 

Oleh karena itu, kata bahan sebaiknya tidak digunakan. 

6. Kata melayani service dalam iklan di atas merupakan contoh kata yang 

tidak hemat karena kedua kata terse but dapat diganti dengan kata yang lebih 

singkat, yaitu kata memperbaiki. Kata memperbaiki makna sama dengan 

kata melayani service. 

7. Kata service dan bongkar pasang dalam iklan nomor 11 merupakan contoh 

kata yang tidak hemat karena kata tersebut memiliki makna yang sama, yaitu 

memperbaiki barangyang sudah rusak. Oleh karena itu,jika digunakan 

secara berpasangan, satu di antara pasangan tersebut menjadi mubazir. Agar 

tidak mubazir, kata yang berpasangan itu cukup digunakan salah satu saja. 

8. Kata dan lain-lain dalam iklan nomor 12 dan 23 merupakan kata yang 

mubazir karena kata dan lain-lain digunakan setelah perincian barang atau 

benda yang lebih dari satu. Sedangkan dalam iklan nomor 12 dan 23, kata 

dan lain-lain tidak menunjukkan perincian barang atau benda lebih dari satu. 

Oleh karena itu, kata tersebut sebaiknya tidak digunakan. 

9. Kata kuman, bakteri, dan virus dalam iklan nomor 16 merupakan contoh 

kata yang tidak hemat karena kata tersebut memiliki makna yang sama, yaitu 

binatang yang amat kecil yang dapat mendatangkan penyakit. Oleh 

karena itu, kata-kata tersebut cukup digunakan salah satu saja. 

82 



10. Kata mesin playstation dalam iklan nomor 20 merupakan contoh kata yang 

mubazir karena makna mesin sudah tersirat dalam kataplaystation. 01eh 

karena itu, kata mesin sebaiknya dihilangkan saja. 

11 . Kata melancarkan saluran dan melayani penyedotan dalam iklan nomor 

21 merupakan contoh kata yang tidak hemat karena makna melancarkan 

saluran sudah tersirat dalam kata penyedotan. Oleh karena itu, penggunaan 

kata melancarkan saluran sebaiknya dihilangkan. 

12. Kata aneka dalam iklan nomor 25 merupakan contoh penggunaan kata yang 

tidak hemat karena jika kata itu dihilangkan tidak akan mengubah maksud 

dalam iklan tersebut. 

13. Penggunaan kata agar senantiasa kelihatan indah lebih gaya dan lebih 

bernilai dalam iklan nomor 25 merupakan contoh penggunaan kata yang 

tidak hemat karena kata itu dapat disingkat menjadi agar terlihat /ebih indah, 

gaya dan bernilai, yang maknanya juga sama dengan makna kata yang 

pertama. 

14. Kata sejak dan tempo da1am iklan nomor 32 merupakan contoh kata yang 

tidak hemat karena kata sejak dan tempo memiliki makna yang sama. 01eh 

karena itu, kata terse but cukup digunakan salah satu saja. 

15. Kata sang at dalam iklan nomor 32 merupakan contoh kata yang tidak hemat 

karena jika kata itu dihilangkan tidak akan mengubah maksud dalam iklan 

terse but. 
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16. Kata macam dalam iklan nomor 33 dan 52 merupakan contoh kata yang 

tidak hemat karena jika kata itu dihilangkan tidak akan mengubah maksud 

dalam iklan tersebut. 

1 7. Kata Lampu Aid dalam iklan nomor 34 merupakan contoh kata yang tidak 

hemat karena jika kata itu dihilangkan tidak akan mengubah maksud dalam 

iklantersebut. 

18. Kata sebagai dalam iklan nomor 38 merupakan contoh kata yang tidak 

hemat karena j ika kata itu dihilangkan tidak akan mengubah maksud dari 

iklan tersebut. 

19. Kata menerima service dalam iklan di atas merupakan contoh kata yang 

tidak hemat karena kata tersebut dapat diganti dengan kata yang lebih singkat, 

yaitu kata memperbaiki. Makna kata memperbaiki sama dengan makna 

menerima service. 

20. Kata wisata dan tour dalam iklan nomor 40 merupakan contoh kata yang 

tidak hemat karena kata itu memiliki makna yang sama, yaitu bertamasya; 

bepergian bersama-sama (untuk memper/uas pengetahuan, bersenang­

senang, dsb). Oleh karena itu, kata itu cukup digunakan salah satu saja. 

21. Kata a/at penyadap dan a/at penghemat dalam iklan nomor 43 merupakan 

contoh penggunaan kata yang tidak hemat karena kata a/at sudah tersirat 

dalam makna penyadap dan penghemat. Oleh karena itu, kata sebaiknya 

dihilangkan saja. 
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22. Kata teknisi dalam iklan nomor 44 merupakan contoh kata yang tidak hemat 

karena jika kata itu dihilangkan tidak akan mengubah maksud iklan tersebut. 

23. Kata hasil copion dalam iklan nomor 46 merupakan contoh penggunaan 

kata yang tidak hemat karena kata hasil sudah tersirat dalam makna kata 

lwpian. Oleh karena itu, kata hasil sebaiknya dihilangkan. Di samping itu, 

penggunaan kata rangkap dalam iklan nomor 46 juga merupakan contoh 

kata yang tidak hemat karena makna kata rangkap sama dengan makna 

kata kopian, yaitu lipat dua (tiga, dsb); kembar; ganda. Oleh karena itu, 

kata tersebut cukup digunakan satu saja .. 

24. Kata menerima cetakan dalam iklan nomor 46 merupakan contoh kata 

yang tidak hemat karena kata itu dapat diganti dengan kata yang lebih singkat, 

yaitu kata mencetak. Kata mencetak sama dengan kata menerima cetakan. 

25. Kata produk dalam iklan nomor 50 merupakan contoh kata yang tidak 

hemat karena makna kata produk sudah tersirat dalam kata keramik. Oleh 

karena itu, kata produk sebaiknya dihilangkan. 

26. Kata melayani: service danjua/ dalam iklan nomor 52 merupakan contoh 

kata yang tidak hemat karena kata tersebut dapat disjngkat menjadi 

memperbaiki dan menjua/. Kata memperbaiki dan menjua/ maknanya 

sama dengan kata melayani: service dan jua/. 
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27. Kata ramuanjamu dalam iklan nomor 53 merupakan contoh kata yang 

tidak hemat karena kata ramuan sudah tersirat dalam kata jamu. Oleh karena 

itu,.kata ramuan sebaiknya dihilangkan. Di samping itu, penggunaan kata 

segala macam-macam dalam iklan nomor 53 juga merupakan contoh kata 

yang tidak hemat karena kata segala mengandung makna jamak. Begitu 

juga halnya dengan bentuk ulang macam-macam. Oleh karena itu,jika kedua­

duanya digunakan secara bersama-sama, salah satunya menjadi mubazir. Agar 

tidak mubazir, kata-kata yang sudah menyatakan makna jamak hendaknya 

tidak diikuti bentuk ulang yang juga menyatakan makna jamak. 

28. Kata pemakaian dalam iklan nomor 56 merupakan contoh kata yang tidak 

hemat karena jika kata itu dihilangkan tidak akan mengubah maksud iklan 

tersebut. 

29. Kata dengan dan serta tetap dalam iklan nomor 57 merupakan contoh 

kata yang tidak hemat karena jika kata itu dihilangkan tidak akan mengubah 

maksud iklan tersebut. 

30. Katajuga dalam iklan nomor 63 merupakan contoh kata yang tidak hemat 

karena jika kata itu dihilangkan tidak akan mengubah maksud iklan tersebut. 

3.2.4 Analisis Kata yang Tidak Cermat 

1. Kata teknologi dalam iklan nomor 1 merupakan contoh kata yang tidak 

cermat karena kata teknologi yang berarti kemampuan teknik yang 

berlandaskan pengetahuan ilmu eksakta yang berdasarkan proses 

teknis; ilmu teknik penggunaannya tidak tepat dalam iklan tersebut. Kata 
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yang tepat untuk iklan itu adalah kata yang bermakna sesuatu yang telah 

dibuat; hasil pekerjaan. Oleh karena itu, kata teknologi lebih tepat jika 

diganti kata buatan. 

2. Penggunaan kata cakep dalam iklan nomor 1 merupakan contoh yang tidak 

cermat karena kata cakep yang berari elok (tentang wajah, rupa), 

penggunaannya tidak tepat dalam iklan tersebut Kata yang tepat untuk kalimat 

itu adalah kata yang bermakna menyenangkan. Oleh karena itu, kata cakep 

lebih tepat jika diganti dengan menarik. 

3. Kata oke dalam iklan nomor 1 merupakan contoh kata yang tidak cermat 

karena kata oke berarti kata yang digunakan untuk menyatakan setuju 

penggunaannya tidak tepat dalam iklan di atas. Kata tersebut sebaiknya diganti 

dengan kata kuat. Kata kuat berarti banyak tenaganya atau mempunyai 

keunggulan penggunaannya lebih tepat dalam iklan itu. 

4. Kata seks dalam iklan nom or 3 merupakan contoh kata yang tidak cermat 

karena kata seks berartijenis ke/amin penggunaannya tidak tepat dalam 

iklan tersebut Kata yang lebih tepat untuk menggantikan kata itu adalah kata 

seksual. Kata seksual antara laid-laid dan perempuan merupakan kata 

yang lebih tepat dalam iklan itu. 

5. Kata kuat dalam iklan nomor 4 merupakan contoh kata yang tidak cermat 

karena kata kuat berarti banyak tenaganya a tau mempunyai keunggulan 

penggunaannya tidak tepat. Kata yang tepat untuk menggantikan kata itu 

adalah kata sempurna. Kata sempurna yang berarti utuh dan /engkap 



segalanya; baik sekali merupakan kata yang lebih tepat dalam iklan ituo 

60 Penggunaan kata terkasih dalam iklan nomor 8 merupakan contoh kata yang 

tidak cermat karena kata terkasih cakupan maknanya lebih khusus, yaitu 

perasaan sayang (suka kepada /awan jenis)o Sedangkan uraian dalam 

iklan itu lebih bersifat umumo Oleh karena itu, kata yang lebih tepat dalam 

iklan itu adalah tersayango 

7 0 Penggunaan kata mulai dalam iklan nomor 10 merupakan contoh kata yang 

tidak cermat karena kata mulai yang berarti asal; awal; asal tidak tepat 

dalam iklan penggunaannya dalam iklan ituo Kata mulai sebaiknya diganti 

dengan kata terendah yang berarti paling rendaho 

80 Penggunaan kata timbunan yang berarti hasil menimbun dalam iklan nomor 

12 merupakan contoh kata yang tidak cermat karena isi iklan tersebut baru 

menawarkan jasa penimbunan, bukan hasil menimbuno Oleh karena itu, kata 

timbunan sebaiknya diganti dengan kata menimbuno 

9 0 Penggunaan kata melayani yang berarti membantu menyiapkan (menguros) 

apa-apa yang diperlukan seseorang dalam iklan nomor 15 merupakan 

contoh kata yang tidak cermat karena kata melayani cakupan maknanya 

lebih umumo Oleh karena itu, sebaiknya kata melayani diganti dengan kata 

menjualo 

100 Penggunaan kata mematikan dalam iklan nomor 16 merupakan contoh kata 

yang tidak cermat karena kata mematikan cakupan maknanya lebih luaso 
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Oleh karena itu, kata mematikan sebaiknya diganti dengan kata membasmi. 

11. Penggunaan kata ruang dalam iklan nomor 16 merupakan contoh kata yang 

tidak cermat karena kata tersebut cakupan maknanya lebih luas. Oleh karena 

itu, kata ruang sebaiknya diganti dengan kata kamar. 

12. Penggunaan kata menerima yang berarti menyambut, mengambil 

(mendapat, dsb) sesuatu yang diberikan dalam iklan nomor 18 merupakan 

contoh kata yang tidak tepat dalam iklan tersebut. Kata yang tepat 

menggantikan kata tersebut adalah kata melayani yang berarti membantu 

menyiapkan (mengurus) apa-apa yang diperlukan seseorang. 

13. Penggunaan kata samudra yang berarti lautan; besar; raksasa dalam iklan 

nomor 18 merupakan contoh kata yang tidak cermat karena penggunaan 

kata terse but tidak tepat dalam iklan itu. Oleh karena itu, kata samudra 

sebaiknya diganti dengan kata dimeriahkan. 

14. Penggunaan kata tendangannya dalam iklan nomor 31 merupakan contoh 

kata yang tidak cermat karena yang biasa menendang adalah manusia atau 

makhluk hidup, bukan mesin atau benda mati. Oleh karena itu, kata 

tendangannya sebaiknya diganti dengan semburannya. 

15. Penggunaan kata lapis dalam iklan nomor 36 merupakan contoh kata yang 

tidak cermat karena kata tersebut tidak dibubuhi dengan awalan ber-. 

Pembubuhan awalan ber- iklan tersebut sangatlah diperlukan agar iklan itu 

tidak bermakna lain. 
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16. Penggunaan katagentengdalam iklan nomor 37 merupakan kata yang tidak 

cennat karena cakupan makna kata gent eng Iebih bersifat khusus, sedangkan 

rincian dalam iklan itu Iebih bersifat urn urn. Oleh karena itu, kata gent eng 

sebaiknya diganti dengan kata a tap rumah 

17. Kata pesanan yang berarti permintaan hendak membeli dalam iklan nomor 

40 merupakan contoh kata yang tidak cermat karena penggunaan kata itu 

tidak sesuai dalam iklan nomor 40. Oleh karena itu, kata pesanan diganti 

dengan kata penjualan yang berarti perbuatan menjual. 

18. Kata menerima yang berarti menyambut atau mengambil sesuatu yang 

diberikan orang dalam iklan nomor 4 2 merupakan contoh kata yang tidak 

cermat karena penggunaan terse but tidak tepat dalam iklan itu. Kata yang 

tepat untuk menggantikan kata terse but adalah menangkap yang berarti 

menerima suara/siaran radio, TV. 

19. Penggunaan kata desainer yang berarti orang yang merancang dalam iklan 

nomor 49 merupakan contoh kata yang tidak cermat karena penggunaan 

kata tersebut tidak tepat dalam iklan itu. Kata yang tepat menggantikan kata 

tersebut adalah kata desain atau rancangan. Selanjutnya, di antara kata 

desainer dan Italia perlu ditambahkan dengan kata dari agar memperjelas 

maksud iklan tersebut. 

20. Penggunaan kata generasi yang berarti seka/ian orang yang kira-kira sama 

waktu hidupnya dalam iklan nom or 59 merupakan contoh kata yang tidak 



cennat karena penggunaan kata itu tidak tepat dalam iklan nomor 59. Kata 

yang tepat menggantikan kata itu adalah kata produk yang berarti barang 

a tau jasa yang dibuat. 
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4.1 Simpulan 

BABIV 

PENUTUP 

Berdasarkan basil analisis data, secara urn urn dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan diksi dalam iklan pada harian Pontianak Post, harian Equator, dan 

harian Berkat Edisi Januari 2006, khususnya iklan penawaran masih banyak 

terdapat kesalahan. 

Kesimpulan umum terse but dirincikan lagi dalam kesimpulan khusus 

seperti berikut ini. 

I. Dalam iklan penawaran pada harian Pontianak Post, harian Equator, dan 

harian Berkat masih ban yak terdapat kata yang tidak baku. Hal ini terlihat 

adanya kesalahan penulisan kata asing, penulisan di sebagai kata depan, 

penulisan di- sebagai kata awalan, penulisan partikel pun, penulisan gabungan 

kata, dan penulisan kata yang tidak baku. 

2. Dalam iklan penawaran pada harian Pontianak Post, harian Equator, dan 

harian Berkat banyak terdapat kata yang tidak lazim. Hal ini terlihat adanya 

penggunaan kata ilmiah dan penggunaan kata asing dalam iklan. 

3. Dalam iklan penawaran harian Pontianak Post, harian Equator, dan harian 

Berkat terdapat kata tidak hemat. Hal ini terlihat dari penggunaan makna 

jamak, menggunakan kata yang mempunyai makna sama, menggunakan kata 

dalam konteks kalimatnya, dan ketidakekonomisan kata. 

4. Dalam iklan penawaran pada harian Pontianak Post, harian Equator, dan 
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harian Berkat terdapat kata yang tidak cermat. Hal ini terlihat dari penggtmaan 

kata umum dan kata khusus yang tidak tepat, penggunaan akhiran asing 

yang tidak tepat, dan kelangsungan pilihan kata tang tidak tepat. 

4.2Saran 

Penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar dalam surat kabar 

dewasa ini terns digalakkan. Berbagai upaya terns dilakukan agar tujuan tersebut 

tercapai. Salah satunya adalah penelitian penggtmaan diksi dalam iklan pada harian 

Pontianak Post, harian Equator, dan harian Berkat Sehubwgan dengan itu, penulis 

mengemukakan saran sebagai berikut. 

I. Diksi dalam iklan pada harian Pontianak: Post, harian Equator, dan harian 

Berkat perlu diperhatikan karena penggunaannya banyak yang tidak tepat. 

Oleh karena itu pihak-pihak terkait, seperti pembuat iklan dan redaktur harian 

Pontianak Post, harian Equator, dan harian Berkat perlu memperhatikan 

ketepatan diksi dalam iklan tersebut. Hal ini dimak:sudkan agar pesan yang 

disampaikan mudah dipahami oleh pembaca. Di samping itu, penggunaan 

diksi yang tepat juga berperan dalam pembinaan dan pengembangan bahasa 

Indonesia 

2. Perlunya korektor bahasa yang berfungsi untuk mengoreksi penggunaan 

bahasa Indonesia dalam surat kabar, khususnya dalam kolom iklan. 

3. Berhubung penggunaan diksi dalam iklan banyak yang tidak tepat, perlu 

diadakan penelitian lebih lanjut. 
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Lampiran 

A. Hasil Analisis Kata yang Tidak Baku 

Tabell 

DAFTAR KATA YANG TIDAK BAKU 

DALAM IKLAN PADA SURAT KABAR KALIMANTAN BARAT 

No Iklan ke- Tertulis Seharusnya 

1 2 3 4 

I 1, 4, 7, 9, 11, 13, 20, service Servis 
22, 39, 41, 44, 45, 47, 
52,61,62,63,64 

2 3 sex seks 
3 3 capsul kapsul 
4 4 purnajual purnajual 
5 4, 14 type tipe 
6 7 computer komputer 
7 7,20,22,45,60,63 accessesories aksesories 
8 7 copy kopi 
9 8 silahkan silakan 
10 13 compresor kompresor 
11 17 photografer fotografer 
12 19 diatas di atas 
13 25,46 merk merek 
14 26,34 disini di sini 
15 28,38 anti bocor antibocor 
16 28,38 anti karat anti karat 
17 29 discount disk on 
18 29 texstil tekstil 
19 29 kwalitas kualitas 
20 31 semburannyapun semburannya pun 
21 31 tehnik teknik 
22 32 doeloe dulu 
23 33 maag mag 
24 33 praktek praktik 



1 2 3 4 

25 34 di cas die as 
26 36 super canggih supercanggih 
27 37 genteng genting 
28 41 mutakhiir mutakhir 
29 42 international intemasional 
30 42 dirubah diu bah 
31 42 dikota di kota 
32 43 charter carter 
33 43 haria harian 
34 45 accu aki 
35 46 copion kopian 
36 46 kwitansi kuitansi 
37 50 sub agen subagen 
38 51 meubel me bel 
39 54 sup lay suplai 
40 59 contraktor kontraktor 
41 61 bibuka dibuka 



B. Hasil Analisis Kata yang Tidak Lazim 

Tabel2 

DAFfAR KATA YANG TIDAK LAZIM\ 

DALAMIKLANPADASURATKABARKALIMANTANBARAT 

No Iklan ke- Tertulis Seharusnya 

1 2 3 4 

I 1,4, 30,42,64 garansi jaminan 
2 1, 4, 7, 9, 11, 13, 20, service perbaiki 

39,43,44,45,47,52, 
62,63 

3 1 hot red hokaido beiWama merah 
4 1 hokaido red hokaido beiWama merah 

5 1 millennium grey hokaido beiWama abu-abu 
(milenium) 

6 1, 13, 30, 41 spare part suku cadang 
7 1 dealer penyalur 

8 3,4 made in buatan 

9 3 stamina daya tahan 

10 4,42 channel saluran 

11 4 pumajual setelah dijual 

12 7,20,22,45,60,63 accessories perlengkapan 

13 7,44,62 reparasi perbaikan 
14 7, 13 instalasi peralatan 
15 7,45 upgrade pelatihan 

16 7,20 partai kumpulan barang dagang 
yang tidak tentu jumlahnya 
(jumlah yang besar) 

17 15 city kota 
18 15,40 tour wisata 
19 18 seafood makanan laut 
20 18 fasilitas sarana 

21 18,53 full AC ber-AC 
22 19 airport bandara 
23 22,39 voucher kupon hadiah 
24 25,27 showroom tempat penjualan 
25 27 new baru 



1 2 3 4 

26 28 arsitektur rancangan 

27 28 lisensi surat izin 

28 29,50 discount potongan harga 

29 29,49 kwalitas mutu 

30 30 touching your menyentuh hatimu 
heart 

31 30 back to school kemba1i ke sekolah 
with ..... dengan ..... 

32 30 cash tunai 

33 32 putih plush 1ebih putih 

34 36 trend perubahan 

35 39 card kartu 

36 41 mukakhiir terbaru 

37 43 charter menyewakan 

38 45 second barang bekas 

39 48 kontaminasi pengo to ran 

40 49 desainer rancangan 

41 50 partner kawan/teman 

42 52 distributor penyalur 

43 54 sup lay persediaan barang 

44 57,63 training pe1atihan 

45 59 interior tatanan bagian dalam 

46 59 eksterior tatanan bagian luar 

47 61,64 service melayani 

48 61 patri solder 
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C. Hasil Analisis Kata yang Tidak Hem at 

Tabel3 

DAFTAR KATA YANG TIDAK HEMAT 

DALAMIKLANPADASURATKABARKALIMANTANBARAT 

No Iklan ke- Tertulis Seharusnya 

1 2 3 4 

1 2 MENJUAL MENJUAL 
Melayani Kredit Motor dengan angsuran 
Motor, dengan 
angsuran ..... ... kelebihannya ... 

2 5 .... kelebihannya 
sekarang juga .... 

3 6 ... keunggulannya ... keunggulannya .. . 
sekarangjuga .... 

4 7 service dan revarasi .. . memperbaiki ... 

5 8 ... sebuah kue ... . .. kue ... 

6 10 ... bahan cetakan ... cetakan 

7 11,44,52 Melayani: memperbaiki ... 
- Service 

8 62 Service bongkar memperbaiki ... 
pasang 

9 11 ... rumah, dll ... rumah 
10 12 ... jamur, kuman, ... jamur dan kuman ... 

bakteri & virus ... 
11 16 .. . alergi, asma, ... alergi, asma, pilek, 

influenza, sesa napas, dan batuk-batuk 
pilek, batuk-batuk 

12 16 Mesin playstation ... playstation 
13 20 Melancarkan saluran melayani penyedotan 

dan melayani 
penyedotan ... 

14 21 Aneka keramik ... keramik berbagai 
berbagai merk merek ... 

15 25 ... agar senantiasa ... agar terlihat indah, 
kelihatan lebih gaya lebih gaya dan bemilai 
dan lebih bemilai 

16 32 Sejak tempo doeloe ! ... sejak dulu 
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1 2 3 4 

17 32 harga sangat harga terjangkau 
terjangkau 

18 33 ... segala macam ... segala penyakit 
penyakit 

19 34 lampu aki aki ... 
20 38 sebagai pelapis anti pelapis antibocor 

bocor 
21 38 sebagai pelais anti pelapis anti karat 

karat 
22 39,61 menerima service memperbaiki 
23 40 paket wisata, tour paket wisata 
24 43 menjua1 alat penyadap menjual penyadap 

.. . 
25 43 ... alat penghemat .. . penghemat pulsa 

pulsa 
26 44 hubungi : teknisi hubungi : chandra 

chandra 
27 46 dengan karbon basil dengan karbon kopian 

kopian/rangkap ... .. . 
28 50 •.. berbagai produk berbagai keramik ... 

keramik 
29 53 ... ramuanjamu ... jamu tradisional 

tradidional 
30 53 .. . segala macam ... segala penyakit 

penyakit 
31 56 ingin menguasai ingin menguasai 

pemakaian internet internet 
32 57 dengan teknologi teknologi Jepang dan 

J epang dan mas a kini model masa kini 
33 57 serta tetap memi!iki memiliki keistimewaan 

keistimewaan 
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D. HasilAnalisis Kata yang Tidak Cermat 

Tabel4 

DAFTAR KATA YANG TIDAK CERMAT 

DALAM IKLAN PAD A HARlAN AKCAYA PONTIANAK POST 

No Iklan ke- Tertulis Seharusnya 

1 2 3 4 

I I Teknologi .. . Buatan ... 
2 I Penampilan cakep Penampilan menarik 
3 I Tarikan oke Tarikan kuat 
4 3 ... SEX ... seksuai 
5 4 ... siaran kuat ... siaran sempuma 
6 8 ... terkasih .. . ... tersayang .. . 
7 IO Harga mulai ... Harga terendah ... 
8 I2 ... timbunan .. . . .. menimbun ... 
9 IS Melayani tiket ; Menjual tiket : 
IO ·· ·lti .. .. :·mangtidur ... . .. kamartidur ... 
II I6 Mematikan jamur .. . Membasmi jamur ... 
I2 1-E ·Menerima · Melayani 
13 I8 ... samudra musik ... dimeriahkan dengan 

musik 
I4 3I Tendangannya .... Semburannya .. . 
IS 35 ... dari baja lapis ... . .. dari baja beriapis .. . 
I6 36 ... berwama dari baja ... wama dari baja 

lapis ... berlapis .. . 
I7 37 ... genteng ... ... atap rumah ... 
I8 40 Pesanan ... Penjualan ... 
I9 42 ... yang dapat ... yang dapat 

menerima ... menangk:ap ... 
20 49 ... DESAINER Italia desain!rancangan dari 

ltalia 
2I .. 59 Generasi terbaru Pro.duk terbaru 

--~---~---.._, 

. Cf.:PAHTEr,12N r:;ni~,;·A~~ NAS!ONf,L 

L----·~----=-----------~ I02 



4~ 
I 


